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2.1, Peﬁger" an Akiwa Tetap

Peran ;aantmg aktlva tetep berwujud bagi suatu perusahaan dapat

diidentzﬂkas;kam dars 3umlah relatif aktiva te:ap berwujud tersebut dibandingkan
dengan to%al akiwanya namun demikian koadisi ini berbeda antara perusahaan
yang satu dem&n pe&‘usah:aan yang lainnya, tergantung pada sifat, jenis, dan
skala usahanya |

Menuru§ Mu‘yadi (2001), “Aktiva tetap adalah kekayaan perusahaan
yang memilzikégw*.l_iimr;!g énempunya% manfaat ekonomis lebih dari satu tahun
dan dlperoieh peru&ahaan bukan uniuk dfgual kembah

Menurut Ekatam Akun'tan Indonesia (’7007) dalam SAK No. 16, “aktiva

tetap adalah ass«mt E:eemwud yang :

a. dlmiilkl atau dlgunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa
un‘?:uk dsren’ta&\:an kepada pihak lain atau uniuk tujuan administratif dan,

b. dsharapkan untuk digunakan selama lebih dar csatu periode.”
Dalam p@nge"tlan demikian iu, setiap itern yang dapat digolongkan
sebagat ;aktnf“ tetap berwvujud harus memenuhi kriteria atau mempunyai
karakteﬂstm sebagal berikut:
1) Dimxhkl atcu mkuasa oleh perusahaan.
2) Memjuayai EJentuk fisilc.
3) Meﬂsenkan manfaat dimasa yang akan datang, lebih dari satu

pert}de akmtansn

4) Dlpakal atau digunakan secara aktif didalam kegiatan normal

T
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5) Tidal dim_aiésudkan urituk dijual kembali.

Menurus éHarjnaEnto (2002}, aktiva tetzp berwujud dibedakan berdasarkan

umur atau maceé manfgaa‘t; kegunaannya menjadi tiga kelompok sebagai berikut:

a.

Aktiva “etap herwmud yang umtr atau masa manfaatnya tidak terbatas.
Tes’"maSLk daimrﬁ= kelompok akiiva ini ialah tanah yang dipakai sebagai
tempat kwdudukan banguran pabrik, bangunan gudang, dan bangunan
kantor. Tﬂrhadap aktiva fetap berwujud yang mempunyai masa manfaat
tldak twbatazs tidak cilakukan penyusutan atas harga atau nilai
peroéehannya, karena manfaainya: tidak pernah  berkurang didatam
men;aﬁaﬂkan fungsinya dan tidak terbatas jangka waktunya.

Aktlva i:etap terwu;ud yang umur atau masa manfaatnya terbatas, dan

dapat drgar;tzi{an dengan akiiva sejenis apabila masa manfaatnya telah
berakhw “f'ang- termasuk  dalam keiompmk akiiva ini antara lain
b.;mgunzan mesnn dan zlat pabrik, mebel dan periengkapan kantor,
kendaraan ﬁan ;aiat transporiasi. Karena manfaat yang diberikan didalam
n'uen}aia'aker*s fUngsinya akan semakin berkurang atau terbatas jangka
wakturwa nakta terhadap harga atau nila} perolehan aktiva ini harus
susuwan selama masa kagunaan. .‘
Aktwa aetagz bemumd yang umur atau mas-al manfaatnya terbatas, dan
tldak dapat diqantlkan dengan akiiva sejenis apabila masa manfaatnya
telah habls Yanc: termasuk dalam kelompok ini misalriya; sumber alam,
deperta i’ambang, hutan atau biasa disebut akiiva sumber alam. Sumber
alam akan safnakm habis melalul kegiatan eksploitasi sumber tersebut.
Qieh@ }«:'arerza itu, harga stau nilai perolehan aktiva sumber alam harus

dxaioi«eas:kvan sebagal beban kepada petiode-periode di mana sumber

alam memi}eﬁaﬂ jasanya.



Dalam T;;ﬁ)ufngjarsnya dengan penilslan aktiva tetap berwujud, lkatan
Akuntan Indonesia (2007) dalam SAK No. 16 menyatakan bahwa

: B}%ayaf ;ﬁerolehan (cost) adalah jumiah kas atau setara kas

yang dibayarkan atau nilai wajar imbalan lain yang diserahkan untuk
memperoleh suatu asset pada saat perolehan atau konstruksi atau,

jika dapat diterapkan jumlah yang diatribusikan ke asset pada saat

pertama kali digkui sesuai dengan persyaratan tertentu dalam SAK
lain. . '

Men@rué?: Za{qi fBaridwan (2004), menyatakan sebagai berikut: "Harga
perclehan aktwa tetap adalah jumish uang yang dikeluarkan atau utang
yang timhau§ untuk gzm;emperolem aktiva tetap tersebut ”.

Jika ak!wa téetép diperoleh dari pertukaran maka harga pasar aktiva yang
diserahkan dpekat éebagai ukuran harga perolehan akiiva yang diterima.
Apabila hargap:zsar akiiva yang diserahkan tidak diketahui, maka harga pasar
aktiva yang dﬁer&ma d;icataﬁ sebagai harga perolehan aktiva tetap tersebut.

Sesuc%am ai{twa 'tetap ity dipergleh dan dalam masa penggunaan maka
untuk aktivé yarg L;mijmya tidak terbatas seperti tanah, dilaporkan dalam neraca
sehesar ha{gé er;rae;hannya, sadang uniuk akiiva tetap yang umurnya terbatas
dicantumkén aaiar%a neraca Ssehesar hérga perolehan dikurangi dengan
akumulasi éae{z%fuséztan.'l-iarga perolehan dixurangi akumulasi penyusutan disebut
deibuke.

F”ef}ayh%éparjgan cda:i prinsip diatas dapat dilakukan dalam hal suatu aktiva
tetap dipeiroi’%h dan gonasi atau hadiah.! Penuréznan nilai aktiva tetap dan
penilaian kexrbah ‘aktiva tetap juga mempakan kegiatan-kegiatan yang
menyimpafng;ééiari ”c:Js*t principie”. Penyirmpangan-penyimpangan seperti tersebut

diatas dapatdltenn"ra jika dapat memenuhi syarat-syarat yang telah ditetapkan.

2.2 Péndéﬁién Panyusutm {Depresiasi)




Mendrtf% Zaki Baridwan (2004). menyatakan sebagai berikut: »Depresiasi
adalah sebégi%m dasi harga peroiehan aktiva tetap yang secara sistematis
dialokasikan memadl biaya setiap periode akuntansi ?,

Menu_ruté ;;Ikatiaﬂ Akuntan [ndenesia (2007) dalam SAK No.16 menyatakan
sebagai berikué:z |

i : .
Penyusutan adalal alokasi sistematis jumlah yang dapat
disusutkan| dari suatu asset selama umur manfaatnya, Penyusutan

untuk ‘periode akuntansi dibebankan ke pendapatan baik secara
langsung maupun tidak langsung.

Fakior—fatv:;tcjr vang %ﬂengebabkam depresiasi dikelompokkan menjadi dua, yaitu:
a Faktor- faktor Fisik |
Faktar~fa§<tor fisik yang mengurangi fungs! aktiva tetap adalah aus
karema dipakai, aus karena umur dan kerusakan-kerusakan.
b. é}:ak{;opfskior Fungsional
%%ak‘iccar—faktor fungsional yang'membatasﬁ umur akfiva tetap antara
Eam ketiﬂakmam-pusam akfiva untuk memenuhi kebutuhan produksi
5eh|n,gga perlu diganti dan karena adanya perubahan permintaan
ézterﬁada;s barang atau jasa yang dihasilkan, atau karena adanya
‘memaguan teknologi sehingga aktiva tersebut tidak ekonomis lagi
jik dipaka.
Ada liga fakior yang periu dipertimbangkan dalam menentukan
» ‘Deii}an depresiasi sefiap periode. Fakior-faktor itu adalah :

'Harga Perolehan (cost)

1
Yaitu uvang yang dikeluarkan atau utang yang timbul dan
?bi‘aﬁa—biaya lzin yang terjadi dalam memperolen suatu akiiva

dan menempatkannya agar dapat digunakan.

| 2.1 Nilai sisa (residu)
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‘ chlitfu sisa suatu akiiva yang didepresiasikan adalah jumlah
yéng diterima bilz akiiva itu dijual, ditukarkan atau cara-cara
igin ketika akiiva tersebut sudah fidak dapat digunakan lagi,
dikurangi dengan biaya-biaya yang terjadi pada saat menjual
atau menukarya.

Takskan umur kegunaan

Yaitu taksiran kegunaan periode dimana perusahaan dapat
rémemnfaaikam aktiva tetap tersebut. Taksiran umur kegunaan
suatu aktiva dipengaruhi oleh cara-cara pemeliharaan dan
kebijaksanaan-kebijaksanaan yang dianut dalam reparasi.

Taksirar umur ini bisa dinyatakan dalam suatu periode wakiu,

suatu hasil produksi atau satuan jam kerjanya.

2.3, Metodié Dépresiasi Penyusutan Aktiva Tetap
Adé t:.féberap&a metode yang dapat digunakan untuk menghitung beban
depFeSiaSl Matmdem@iodse itu antara lain:
a. Meiode Garas Lurus (Straight Line Method)

Metcxde ini adalah meicde depresiasi yang paling sederhana dan
banyak dﬁqunakan Dalam cara ini beban depresiasi tiap periode
jumiahraya sama. Beban ppnyusut;n setiap periode didapat dengan
memi:ﬁga harga perolehan yang dapat disusutkan dengan umur
kegmaan darl aldiva tetap tersehut.

Cortoh dibeli mesin dengan harga perolehan Rp 1.000.000,-

Eaksg an nsta: sisa (residu) sebesar Rp 80 000,-dan taksiran umur

ekonoms selama 4 tahun. Depresiasi tiap tahun dihitung sebagai berikut:
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o HE -~ NS
: @?préséjasi = AVE
= Rp 1.000.000 — Rp.80.000
4
= Rp 230,000,
C_ajﬁ":toh :
f ' Tabel 1
Depresiasi
Metode (3aris Lurus -
Ak’ﬂw i Debit Kredit Total Nilai
Tahun 1 Depresiasi Akumulsi Akumulasi Buku
- K_a 1k P Depresiasi Depresiasi Aktiva
o s 1.000.000
1 230.000 230.000 230.000 770.000
2% 230.000 230.000 460.000 540.000
3 230.000 230.000 690.000 310.000
4 230.000 230.000 920.000 80.000
n 920.000 020.000

Sumber Dmi?ah penulis.

IPerhﬁ

Nigetcs

;anggapaa-engeapaﬂ sebagal berikut:

4; Per&gg@maan (kapas

1) Keg

i rebazgf tetap.

prqp@rsaonal sefiap periode.

2} Biqyé reparasi dar pernelinaraan

b. Metude Jam Jasa (Service Hour Method)

Mafv::ade
mesm mesm) akan leblh cepat rusak bila di
fm’ie) dibamdmg dengar

Dalam cara ini beban depresiasi dinitun

5\
[

itas) aktiva tiap-tiap periode reiatif tetap.

3) Kégdnaan ekonomis berkurang karena lewat wakiunya.

n depresiasi dengan garis lurus ini didasarkan pada

unaan ekonorsis dari suatu akiiva akan menurun secara

fiap-tiap periode jumlahnya

ini didasarkan pada anggapan nahwa akiiva (terutama

gunakan sepenuhnya (full
penggunaan yang tidak sepenuhnya (part time).

g dengan dasar satuan jam jasa.
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Beban ﬁsprésiési periodik besarnya akan sangat tergantung pada jam
jasa yang tefgaka; Contoh, sebuah mesin dengan harga perolehan
Rp.1: 200 00@-» nilai sisa Rp.80.000,~ ditaksir akan dapat digunakan

se!ama ;’lﬁoqmam. Depresiasi per jam dihitung sebagai berikut :

erres asi perjarn = HE-NS
R N
= Rp.1.200.000-Rp.80.000
16000

| = Rp.70,-

;Ei(ateﬁ'aglgan:
HP : = Harge perolehan

NS = NiaiSisa
é-\; = Taksiran Jamn Jasa

Ap:amiazéaiam fahun periama mesin tersebut digunakan selama 6000

gam maka beban depresiasinya adalah

| :ﬁc&oo xRp 70,- = Rp.420.000,-
Apablla cﬁsusun datam bentuk tabel maka perhitungan depresiasi dan
akumu!a& penyusutar adalah sebagai berikut

contah ,

Tabel 2
Deprasiasi Metode Jam Jasa

NN . Kredit Total I
Tahun &agx KQBE‘,’&_ D De%a;’t i Akumulasi | Akumulasi N'ﬁ'egiiku
Wesm | Depresiast | nanresiasi | Depresiasi
0 | ‘ 1.200.000
1 60‘“0 42C.000 420.000 420.000 780.000
2 5000 350.000 350.000 | - 770.000 430.000
3 30{]0 210.000 210.000 880.000 220.000
4 2000 140.000 140.000 |  1.120.000 80.000
19000 1.120.000 1.120.000

Sumber : Dialah penuiis.
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c. Me‘%ode H:asn Proﬂuks; (Productive Quiput Method)

- &:Iam “netcde ini urnur kegunaan aktiva ditaksir dalam satuan

jumiah. gtglﬂ gsa; produksi. Beban depresiasi dihitung dengan dasar

satuan :éwiasil ;pr%ﬂduksi sehingga depresiasi tiap periode akan berfluktuasi
sesuai cengar f’z?uk*uasz dalam hasit produksi. Dasar teori yang dipakai
adalah baHWa suatu aitiva iu dimiliki untuk menghasilkan produk.,
sehmgga depres:asn juga didasarkan pada jumiah produk yang dapat
dlhasﬁﬁa"a Harga perclehan yang dapat disusutkan dibagi dengan
perksa*aan pmdmks: selema masa kegunaan dari aktiva tetap tersebut
untuk merwgpatkan beban penyusutan per unit produksi. Beban
penyusatan ;}er unit ini akan dikalikan dengan jumiah unit produksi
selarra :Jeﬂode ‘yang barsangkutan. Contoh: dibeli mesin dengan harga

pemlehan Rp 1.500.000,- taksiran nilai sisa sehesar Rp 100.000,-. Mesin

ini dl.aks a!,ama umur penggunaan akan menghasilkan 70.000 unit

produk, Deprestas: per unit produk dihitung sebagai berikut:
HP - N3

r———

iDeé)résiasi per unit
I N

N Rp.1500.000,- Rp 100.000
|| Depessiasi per unit = g

70.000
= Rp 20,~ |
Kef‘t_airahgan:
| .HP' = Harga Perolehan
Ns = NiaiSisa
n = Taksiran hasil produksi




§  Apabila dalarn tahun penggu
; "nerighasslkan 25000 unit pro

iahun ziu sebesar 2
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naan pertama, mesin tersebut
duk, maka beban depresiasi untuk

o5 000xRp 20,=Rp.500.000,- Apabila disusun

: daiarw tabeE maka perhitungan depresiasi dan akumulasi

depres:ass sejama umur mes

in adalah sebagal berikut:

Contcah
Tabel 3
Deprasiasi
4 tetode Hasil Produksi
‘Hasll 1 Kredit Total o
Tahun | Produksi | pooeinias; | Akurutasi | Akumulast Nilal Bul
(unit} P ' | Depresiasi | Depresiasi
) T 1.500.000
1 '3 500.000 500.000 500.000 1.000.000
2 40:0.C00 400.000 900.000 600.000
3 300.000 300.¢00 1.200.000 300.000
4 1 10,000 (0 200.000 200.000 1.400.000 100.000
70 GOO' 1.400.000 “5,:400.00@

Sumber Deo!ah penuhs

Jam ;qsa

Beban depreszam yang di

jam xerja a%{tnm Oleh karena

kedu

lebsh t:esar darsp
d:da@arkar& ‘pada teori bhahwa ak

der‘gen 1ebuh

menrun dart tahun-tahun, yaiiu:

Acia empat psra  unfuk men

Daiam metode ini beban

jumlahnya setiep periode tergantung pada ju

a* 'netode ini mempunyai sifat variabel.

d. Metode B&ban Berkurang {Reducing Gharge Methods)

gfisien dibanding dengan aktiva yang lebih tua.

hitung dengan metode hasil produksi dan
miah produksi atau

ity biaya depresiasi yang dihitung dengan

depresrasn tahun-tahun pertama akan
ada bebarn ﬂ@p%’@alaSI tahura—tahun berikutnya. Metode ini

tiva yang baru akan dapat digunakan

ghitung beban depresiasi yangd
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1) Metssie Jumlah Angka Tahun (sum of year's digits method)

: D daiam mefode ini depresiasi dihitung dengan cara mengalikan

bagéf?g%r peﬂgur-ang (Reaucing Fractions) yang setiap tahunnya selalu
memurun ﬂengan harga perolehan dikurangi nilai residu. Misalkan
mesm yang harga perolehannya Rp 200.000,-, residu Rp 20.000,-
dltaksr u*nur skoncmisnya 3 tahun. Depresiasi mesin dihitung
sehagal be;ukut.

Talel 4
Perhitungan Depresisasi Mesin

Tahun Bobot . Bagian
{ Weight } Pengurang

3 3/8
2 216
1 18
E 6 8/6

Sumber : Diolah penifﬁs,

:li’%etera}sﬁigan:

a) Pér;yebut dalam bagian pengurang dihitung dengan cara
m@jumiahkan angka bobof = 3+2+1=6

tz} Pésﬁﬁilang dzlam bagian pengurang adalah angka bobot tahun

yar%g bersangkutan. Untuk tahun pertama : 3 ; dan seterusnya.

| NS
T=q. VHP
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' de:pnto}'z:

Tabel 5
Depresiasi
. Metode Jumliah Angka Tahun

Kredit Total -
bﬁg;bs'fw plkumulasi | Akumulasi N'ﬁ;g‘:}k”
Depresiasi | Depresiasi
: 200.000
1 :% x 180.000 = 90.000 90.000 |  110.000
i 90.000
2 2/6 x 180.00C = | 60.000 150.000 50.000
L enooo
3 1| 1i6%180.000= 30.000 |  180.000 20.000
= 30.000
Sumber‘ i}aolaﬁ pemu&:s

2} Metade Saido Menurun (Declining Ealance Meihod)
| Bealam cara ini beban depresiasi dihitung dengan cara mengalikan
tarif yang temp dengan nitai buku aktiva. Karena nilai buku aktiva ini

se’uap tahun ‘setalu menurun maka beban depresiasi tiap tahunnya juga

|
i

seiaiu mmnmn.n
Rumus untu!f menghitung penyusutan dalam meiode saldo menurun
menumt Zak! Bar!dwan {2004} sebagai berikut :

Ke’eerangan
| Tarif
: Pmur Ekonomis

Nilal Sisa

- Harga Perolenan

ntoh, dibeli mesin yang harga perolehannya Rp 100.000,-
; re:gﬁdujﬁp 1G.000,- ditaksir umur ekonomisnya 3 tahun. Depresiasi

dm&unsg éebagai berikut:




| 3\[ 1€.0D0
Is 1&?.600 = 0,536 atau 53,6%
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: Untut-' menghitung depresiasi tiap tahun, tarif ini (53,6%)

d;kaiakam kenada nilai bukunya. Apabila disusun dalam tabel,

' maka ﬁerhttJngan depresiasi dan akurnulasi depresiasi selama

: &jmm riesin adalal sebagai berikut:
cm-@cm:
Tabel 6
Depresiasi
Metode Saldo Menurun
Lo Iy Kredit Total -
Tahun, Demggfasﬁ Akumulasi | Akumulasi N';G;Si';ku
E P Depresiasi | Depresiasi
0 100.000
1 5:3 6% x 100.000= 53.600 53.600 46.400
E 53. ES(H}
2 5 6% x 46,400 = 24 .870,4 78.470,4 21.530
! 24870, z:z
3 53 6% x21.630 = 11.540,08 90.010,48 10.000
: 11.540,08

Sumber: ﬁia!ag?- ﬁenu!’ s.

3) Meto;cie' Saidjd Menurun Berganda (Double Declining Balance Method)

Mntdrﬁ‘e saldo menurun berganda merupakan salah satu metode

enylusﬂan 'yang dipercepat. Metode penyusutan yang dipercepat akan

membeman bebaﬁ penyust itan yang lebih besar dari metode garis furus

pada perode~pen0de awal pemakaian akiwa tersebuf. Metode saldo

menurum ganda ini menghiung beban penyusutan per-periode dengan

m@nga[ma Sal thuku akiiva fetap dengan suatu perseniasi fertentu.
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_Déiam% metode ini, beban depresiasi tiap tahunnya menurun.
Untuk?d&%@t mngh'ﬁung depresiasi yang selalu menurun, dasar yang
digunéka;% aélajah perseniase depresiasi dengan cara garis lurus.
Persenta%e iréi'éikem(an pade nilai buku aktiva tetap. Karena nilai buku
seiatufm»éfnwdﬁ maka beban depresiasi juga selalu menurun.,

: Métocig ini mengabaikan nilai sisa aktiva tetap dalam perhitungan
penyuSu%nnfa {dan pada tabun kegunaan terakhir, perhitungan dalam
metode m: dig-fabéh- sedemikian rupa sshingga nilai buku akhir dari aktiva
tetap tefsebui akan sama dengan nilai sisanya. Misalkan depresiasi
dengén garﬁs furus adelah sebesar Rp 230.000,- tiap tahun. Jumiah ini
jika di_hiééuz?ng é:!a‘ri harga perciehan g,'faitu Rp.1.C00.000,- adalah sebesar
23%. - Jrk;“a dihﬁung dari jumlah yang didepresiasi ( Rp.1.000.000-
Rp. 80 03@ R;:: 920.000,-) edalah sehesar 25%.. Tarif 25% ini dikalikan 2

menjadl :xG% daap'esna51 tiap tahun d:hitung ‘:EE)‘lgal berikut:

Ccm%toh
Tabel 7
Depresiasi
Me&ode Double Declining Balance
Tahun Debit Kradit Total Nilai Buku
g Depresiasi Akumuiasi | Akumulasi Mesin
Depresiasi | Depresiasi
1 150% x Rp 1000.000 500.060 500.000 500.000
o ; = 500.000
2 - 60% x Rp §00.000 250.000 750.000 250.000
. : = 250.000
3 1 - 50% x Rp 250.000 125.000 875.000 125.000
N = 125.000
4 - . B0% xRp 125.000, 62.500 937.500 62.500
R = §2.500
Sumber; Dioiah penulis.
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4} Meto:fe *%’“érif r\éenwun {Declining Rate On Cost Method)

24,
2.4.1.

2.4.2,

Di sampmg metode—meium vang telah diuraikan dimuka, kadang-
kadang d JJmpaa cara menghitung depresiasi dengan menggunakan tarif
(%) yang belaiu menurun. Tarif {%) ini setiap periode dikalikan dengan

harga: pg clehép. Penurunar: tarif (%) setiap periode dilakukan tanpa

menggur:}akafg; ::dasar yang pasti, tetapi ditentukan berdasarkan

kebijaksaé;j‘naar}i f;}impinan perusahaan. Karena tarif (%)-nya setiap periode

selaiuimhurt@ﬁ maka beban depresiasinya selalu menurun

Konsep Laba

Pengerﬁéan
Menurut Soemarso (2004) menyatakan sebagai berikut “Laba

ada&ah seﬁasuh bermh dari suatu pendapatan atas beban-beban dan
merupakan Remaikan bersil atas modal yang berasal dari kenaikan
moda!” o

Menumt Eaﬂ K.8tice, James D.Stica dan Skousen dalam bukunya
!ntermedga e Acmuntlng (”QG-’,%) n";enyatakan sebagai berikut “Laba
adaiah jumlah yang dapat diberikan kepada investor {sebagai hasil
mvestass) dan= kordlm perusahaan diakhir pariode masih sama
balknya abau kaymya (well- off) dengan diawal periode ”,
Penﬁ:mgnya Laba ‘

- Pgrusahan adalah organisasi modern yang mempunyai kegiatan
tertentp untuk fréiencapai tujuan yang cibebankan padanya. Tujuan utama
pefuséhaéain acialah memperoleh laba agar kelangsungan usahanya dapat
diperta}ha%rﬁkani,;éaﬁam arli mampu barsaing dengan perusahaan sejenis

dan me@@ejaf _i{eﬂnmngan yang diharapkan.. Dengan demikian, tujuan



2.4.3,
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perusahazan lf_%niukt tumbuh dan berkembang secara wajar dan maksimal

dapa‘t t@rcapal Seiam ity laba juga sebagai tolak ukur sukses atau

tldaknyc.: sdatu perusahaan dalam menjalankan kegiatannya.

Slfat-sn?’at Eaba

Scryan Syafri Herahap dalem bukunya yang berjudul Teori

Akuntans (2@04) m»nyatakan hahwa sifat- sifat laba menurut Fischer,

Llndahl @aﬂ I’”a’zck mencakupiga tahapan, yaitu:

1)

2)

3)

Phys;::“al g‘ncome,, vaiiu konsumen barang dan jasa pribadi yang
s&bm&mu’a ifnemberiksam E»s:es»;enangah fisik dan pemenuhan
kebumhan Iab@ jenis ini tidak dapat diukur,

Rea:ﬁincomef adalah ungkapan Kkejadian yang memberikan

penirqgkatan Xefhadap kesenangan fisik. Ukuran yang dapat
dlgunakan untuk real income ini adalah “biaya hidup” (cost of living).
Deng;n p:erigaiséaan lzin kepuasan tmbul karena kesenangan fisik yang
tirr;bl.ﬂ: o:.iaa%i i{euézntungam vang diukar dengan pembayaran uang yang
dil?kijkanémjt@k membeli barang dan jasa sebelurn dan sesudah
dikon@:juméi . |

M@n:y lnmme mempakcm hasi uang yang diterima dan dimaksudkan

unfuk korisumsz dalam memenuhi kebutuhan hidup. Menurut Fischer

reai :rcome iebth dekat pada pengertian akuntansi tentang income.
Lmdah mpﬁganczgap ixmwp labz sebagal inferest yaitu merupakan
penc:hargaan yang terus menerus terhacdap barang sepanjang waktu.
F’erbecaa:;@ mteresf dengan konsumsi yang diharapkan pada periode
terte'm citanggap sebagal saving sehingga laba dianggap sebagai
konsrnsa d:iambah saving. Hick mengmbangkan teori Fischer dan

Llndahi temang Econimic Income. la mendefinisikan personal income



u&b&&ﬁl heﬂkut Jumlah maxsimum yang dapat dikonsumsikan pada
pem{ie terterﬁu dan diz masih mempertahankan modalnya tidak
berk.jrang
2.4.4, Fak%os'-faktos yf.-mg mempengaruhi laba
Menurtﬁ Stice dan Skousen (2004) ada beberapa fakior yang
mem@engafﬂhg lzba, faktor- fakior tersebut adalah:

1.} F’endapa‘taﬂ frevenue) adalah arus kas atau peningkatan lain dari
: akt.va suatu entitas atau pelunasan kewajibannya (atau kombinasi
keﬁuanva) dari penyerahan atau produksi suaiu
i:zarancz;pemberian iasa, atau aktivitas lain yang merupakan usaha
: tnrtesar atau usaha utama yang sedang dilakukan entitas
' ter;seb-u{

2.3 Beban {expense) adalah arus keluar atau penggunaan lain dari
: a%f*wa zaiau timbuirnya kewajiban (atau kombinasi keduanya) dari
.penyea’anan atau produksi suatu barang, pemberian jasa, atau

peéaksafsaan akiivitas lain yang merupaxan usaha terbesar atau
: usaha ijtama yang sedang dilakukan entizas tersebut.
)}f“amtl.%ngan (gain} adalah peningkaten dalam ekuitas (akiiva
berssh) gart fransaksi sampingan atat ftransaksi yang terjadi
: sgisekayla daﬂ suatu tai"a"t&t% daa; dari semua transaksi, kejadian, dan
kaﬂdlsl yan;g mempengaruhi entitas tersebut, kecuaii yang berasal
r:%aw pamapatan atau investasi dari pemilik

4) Karuglaﬂ {foss) penurunan dalam ekuitas (aktiva bersih) dari

transaimz sampingan aiau transaks; yang terjadi sesekali dari

suaiu en‘ittas dan dari semua fransaksi, kejadlaﬂ, dan kondisi yang
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;mémpéngag’ul'ri entitas tersebuf, kecuall vang berasal dari

‘pendapatan atau invesiesi dari pemilik.

Penyajiz.i'in3 Ak%:va f‘l‘e‘iap Dalam Laporan Keuangan

Meraurm Sofyan Syefii Harahap (2002), penyajian akiiva tetap
dalam: lag:@ran keuangan adalah sebagai berikut: "Agar laporan keuangan
disebut ‘;}?jan salah satu syarat adalah Full Disclosure. Agar laporan
tersebut Fuﬂ Bgisb!césure artinya laporan keuangan dapat menggambarkan
posisi | !{éilan@gaﬂ iyang wajar, fidak menyesatkan dan menimbulkan
kekefiruc:m apabaia sdibaca oleh pemakainya ",

Syarat pnnyauan Altiva Tetap Berwujud dineraca menurut Sofyan

Syafri Harahap (2&02} seb:&ga %J@nkut

a. Aktlva Tetap cﬂlnyatakean sebesar nilai buku yaitu harga perolehan
Aktwa tetap teﬂSEbUi dikurangl dengan akumulasi penyusutan.

b. %tia:o‘ jems aktnra tetap harus dinyatakan dalam neraca secara
terplsah ai‘aL dil‘lﬁC[ pada cataian atas iaporan keuangan.

4. Pewﬁaan %ﬁembah atau revaluasi aktlva tetap pada umumnya tidak
dﬁperkenanaan karena menganut penlialsan aktiva berdasarkan harga
peroiehan vataw harga pertukaran

5. Dasaf pem?a an meiods penyusutan dan ikatan aktiva tetap sebagai
3am|mn ham.s diungka skan dalam catatan laporan keuangan.
Pen}aagzan;aktwa tetap dan biaya yang berhubungan dengannya

dalam Eapman i«:euangan antara lain:

1) Peryajaan dalam laporan Neraca

Par yuswan aktiva *eiap dalam neraca ada dua carg, antara lain:

]
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a) Db

L

art%taar_:é kelompok akﬁva_ tetap disajikan sebesar  harga

5 pe_%"ofe%élaér_mya masing-masing dikurangi dengan akun penyusutan
5 se%:ara; kése[uruhan.

Ce:)_ntc;éx: .

Akliva Tetan.

Tanah _. Rp. 120.000 -

Bahgsé,gﬁam; Rp. 300.000,-

Mesin. Rp. 100.000,-

Kenda{raar; Rp. 150.000,-

Perazaiané Ro. 250.000.-

Total Aktwa?‘eiap - Rp. 920.000,-

Akf;m:t;tasii Penyusutan (Rp. 120.000,-)
| otal Ativa tetep netio Rp. 800.000,-

b} 3Pe§”ryaj§ai§1 aktiva ietap dineraca masing-masing harga
zp's';:aéc:)Ieljz:aarjnnj,ga dikurangi  dengan  masing-masing akumulasi
.pe;i'ryuséaténnya, sepert: di bawah ini

Contoh:

Aktiva tetap:

Taneh ‘ | Rp. 1.200.000,-
Bangumn | Rp. 3.000.000,-
Akﬁmﬁlasi-%Pénwsutan (Fp. 600.000,-) Rp. 2.400.000,-
Mesin | Rp. 1.600.000,
Akuﬂw};lasiriipényusutan (Rp. 150.000,) Rp. 1.350.000,-
Kendaraan 5» | Rp. 2.000.000,-
Ak{xmﬁlasiipénwsutan (Rp. 200.000.-) Rp. 1.800.000,-

Total Aktiva Tetap netto Rp. 6.750.000,-
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2) Penyajian dafari Laporan Rugi Laba

D?;.dalaami; laporan rugi faba akiiva tetap disajikan dalam bentuk

biaya ;:aeiﬁ;uusmaén.. Biaya ini diklasifikasikan dalam tiga bagian sesuai
dengan s%ﬁ_atnyéa,éyaitu:

a) BtayaPabmé( misalnya: penvusutan mesin.

b) Esiafyaé#enjjﬁag_tan, misalnya: penyusutan bagian penjuaian.

c) E%iayaéﬁdn‘iin{stfasi, misalnva: penyusutan bagian administrasi umum.

Penyajian aa!am taporan Rugi Laba adalah sebagai berikut :




Contoh :

P X
Lagcoran Rugi Laba

Per 31 Desember 200X
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Penjualan
Harga pcko«k bararg yang dijual
Saldo Awai| bahan baam
Pembelian _
Bahan bakét- yang teréedia
Saldo akhtrgnaham baku

Bahan baku yang dlgunakan
Biaya Iangsung i
Biaya tidak langsang

Penyuvutaq - - Rp 600.000,-
Lain - lain | ' Rp350.000.:

Jumiah biaﬁg pab%ﬁ}{ :
Saldo awal :ﬁaraag;'dalam proses

Saldo akhlr uara”vg dalam proses
Harga pokak vabiik

Saldo awal harang Jadl

Harga pokok Dar’*ng gadl

Saido cakhar baram Jaﬁu

Harga Pokok Pemualan

Laba kotor :

Rp 5.000.000,-

Rp 4.000.000,-
(Ro___350.000.-)

Rp 3.650.000,-
{Rp __1.250.000.-)
Rp 2.400.000,-
Rp 500.600,-

Rp  950.000.-

Rp 3.850.000,-
(Bo __ 500.000.-)
Rp 3.350.000,-
(Ro _ 550.000,-)

Rp 2.800.000;-

(Ro__800.000.-)

Rp 2.000.000,-

(Ro__ 500.000,-)
Rp__1.500.000.-
Rp 3.500.000,-
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Pengaruh Memde Fenyusman Aktiva Tetap Terhadap Laba Operasi
Mﬁ%ﬁde ﬁem‘emam merzghaml <an perhitungan depresiasi sebagai
beban atas pendapatan yang direalisasikan melalui penggunaan aktiva,
dan sebaqal manrfesﬁase atas berkurangnya manfaat potensial aktiva
tetap yang sangat berbeda. Semeniara itu jumiah dan pola aliran
pendapaian yamcz direalisasikan melalui penggunaan aktiva terkait akan
tetap san'sa, mpapun metoce depresiasi yang digunakan. Contoh :
Perusaha;:n mﬂ"mhkl suatu akiiva senilai Rp.1000.000,- yang digunakan
dalam pe"wedsaan jasanya, Aldiva tersebut memiliki masa manfaat
selama 4 tahum "emgan taksiren nilai sisa sebesar Rp.100.000,-jika total
Pendapai&n 3aaa per—i;ahun Rp.1.500.000,- dengan total beban - beban
sebesar Rp SUu {}O@, , Maka Fengaruh metode depresiasi terhadap laba

operaSI ar(an dt;ﬁarhar@ngkan dalam sebuah fabel sebagai berikut :




: Tabelt
Pengaruh Metode Penyusutan Aktiva Tetap
: Terhadap Laba Operasi
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Tah Kett Garie L Saldo Jumg(ah MSaldo
Znun | Keter an aris Luris angia enurun
o zﬁng Menurun ﬁahgun Ganda
1 Penjualar 1.500.000 ] 1.500.000 | 1.500.000] 1.500.000
HEP | (700.009) (800.000) |  (800.000) |  (800.000)
Laha kgior 700.000 700.000 700.000 700.000
Penyusiitan (225.000) (438.000) | {360.000) |  (500.000)
Laba 475,000 262000 340.000 200.000
2 Penjualzn 1.500.000 |  1.500.000 | 1.500.000| 1.500.000
HRP | (£00.000) (800.000) | (800.000)|  (800.000)
Laba kaior 700,000 700.000 700.000 700.000.
Penyusiian 225 600) (246.156) | (270.000) | (250.000)
Laba 475.000 453.844 430.000 450.000
3 Penjualzn 1.500.000 |  1.500.000 | 1.500.000| 1.500.000
HPP | (800.000) (800.000) | (800.000)|  {800.000)
Laba kdjor 700.000 700.000 700.000 700.000
Pehvuslitan (225 000) (138.33¢) |  (180.000) (125.000)
Laba | 475000 561.681 520.000 575.000
4 Penjuatén 1.500.000 | 1.500.000 | 1.500.000| 1.500.000
HEP (802.000y|  (800.00Q)| (800.000) |  (800.000)
Lzbs kotor 700.000 700.000 700.000 700.000
Penyustitan (225 000 (T7.747) {90.000) (62.500)
Laba | 475,000 £99.922 610.000 637500

Sumber ; Hater Ulj Aria

Dari tabel d%as dapat kita simpulkan bahwa metode yang digunakan

dalam bebzn ﬁenyusutan akan memberikan pengaruh yang berbeda -

beda terhadap

=ba operasi pada setiap tahunnya.
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péer%itungan penyusutan pada tabel diatas dapat dilihat

pwa ha{aman sebelumnya. Metode penyusutan yang digunakan

épai&;a F:

aei ﬁdiatas haanyalah sebagai contoh atau ilustrasi yang

imei’;c:de
fpa}da tal

yaﬁg be.

-mc:—fngga;q;}afrkan perbandingan antara metode yang satu dengan

}}far.flg lainnya. Penulis menggunakan metode-metode
el diatas dikarenakan perusahaannya adalah perusahaan

rgerak di bicang jasa.




